LOST 


Saat gelap melanda mampukah kau tuk menyalakan sinar 
rembulan itu untukku? 

Demi aku? 

Mampukah kau membuat dirimu menderita karena ku? 


Kau tahu? 

Sadarkah pisau tajam mu itu menusukku? 

Apakah kau melihat cairan hitam bak tinta yang menembus 
dari dalam dadaku? 

Goresan mana yang kau ukir untukku? 


Aku melihatmu, 

Aku tahu 

Tanganmu ingin menggenggam tanganku 
Namun, 

Aku juga tahu 

Hatimu enggan untuk 

menggenggam hatiku 


STARS 


Aku lebih memilihmu dibanding Bintang yang selalu 
menghampiriku tiap detik 


Aku selalu mengejarmu dibanding Bintang yang selalu 
menemaniku untuk mengejarmu, 


Aku hampir saja mematikan cahaya bintangnya demi 
memberikan cahaya itu padamu, 


Untukmu , 
Aku menghancurkan semangat gemerlap Bintang itu. 


Tetapi kau.. 

Bintang yang tak pernah lelah untuk terus berlari, 

Mengejar secercah cahaya yang tak berujung 

Hingga kau lupa menyadari sinarku yang terus berusaha 
untuk menggapai bintangmu 


Aku lelah, aku lelah menjadikanmu garis finish ku . 


Dapatkah kau jatuhkan aku sekalian dengan seribu harapan 
yang terikat didalam sinarku di bawah sana? 


Karena aku ingin bebas tanpa terjerat oleh bayang bayang 
semu yang menghantui, terutama Dirimu. 


Hii?... 


Bayangan cahaya mulai meredup, 

Sekilas bayangan tentang dirimu 
Membawaku hanyut dalam keresahan, 
Menjadi aksara yang tak berwujud 

Dan, Teka teki rasa yang belum terungkap. 


Tajamnya kilauan sinar 

Membuat rasa ini tertutup rapat, 
Menyimpan seribu angan 

Dan melupakan sejuta perbedaan. 


Resah.. 

Rasa yang tak terbentuk ini 

Menjadikan untaian kasih perlahan mengikis, 
Seiring dengan bertambahnya waktu. 

Kini, 

Semua berbeda. 
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D 
Sesaat berlalu aku meghembuskan nafas lega, 
sejenak mengobati lara, 
perlahan-lahan sirna. 
Hingga tiba saat dirimu kembali dengan membawa senjata, 
senjata dari sekitarmu,dekat ,tajam dan itu nyata, 


bantuan sang dewi  malampun tak cukup untuk 
menahannya, 


menahan sakit yang teramat menusuk jiwa raga. 
Hingga terpaksa aku harus memohon kepada Sang Kuasa, 


mengubur dalam-dalam untaian kata yang tak lagi 
bermakna 


Untuk siapa hati ini bertahta? 


JANGAN LUPA VOTE & KOMEN OK :) 


Daun itu mulai layu 

menghadap lapukkan kayu 

sang rembulan ingin menegur , namun ragu 
melihat sang induk yang anggun berdiri tegak 
sibuk melakukan aktivitas dengan biasanya. 
Rembulan iba , 


bagaimana mungkin daun itu selalu meneteskan satu tetes 
air 


di setiap malam malam yang bisu itu. 
betapa menyiksanya anak itu, 


batin Dewi Rembulan. 


JANGAN LUPA VOTE & KOMEN OK:) 


FRIDAY 


Mereka tertawa 

Terus bersuka cita 

Aku tampak bahagia 

Semua menerka 

Sayap ini tangguh 

Angan pun tinggi 

Meskipun, sebenarnya ... 

Jiwaku rapuh 

Namun, apakah mereka paham? 


PELACUR ILUSI 


Aku adalah pelacur 

Pelukis harapan Yang tak terlihat 

Pemberi lara Yang terlihat, 

Aku adalah pelacur 

Yang tak pernah kenal lelah 

Demi mereka, aku menyerahkan semuanya Yang kupunya 
Aku adalah pelacur 

Jiwaku tlah mati 

Bagaikan lilin Yang sudah meleleh 

Karenanya tulang rusuk ini sudah tak terasa 
Meremukredamkan semua kesakitan Dan jeritan, 
Lihatlah.. 

Aku adalah pelacur buangan 

Tak dibutuhkan jika sudah tak berguna. 


Semuanya terasa, 

Terbuka menganga, 

Sama tiada artian, 

Rontaan sukma, jejali pahitnya rasa 

Deru nafas Yang tersenggal, 

Menantikan pembaharuan raga Yang tak kunjung datang, 
Pantaskah kunjungan dikau? 


Luka 


Ayah.. 

Bersabarlah, dukaku kan segera brrakhir 

Ayah.. 

Berjanjilah untuk tetap menetap 

Ayah.. 

Aku tahu deritamu sangat menyiksa, tiada Henti mengalir 
seperti air 

Apakah Ayah tahu? 

Putri kecilmu ini sudah tumbuh menjadi gadis Yang tangguh 
karenamu, 

Ayah.. 

Jangan bersedih, doaku selalu menyertaimu. 
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Berusaha untuk tidak mengharap , 

Namun hati selalu berharap , 

Berusaha untuk tidak mempermasalahkan , 

Namun rasa ini kian memberontak , 

Raga ku memang terlihat biasa , 

Namun tahukah dikau... 

jiwa ini meronta mengharap sepucuk mawar putih untuk di 


cinta. 


K 


Bolehkah kupinjam bahumu sebentar? 

Bolehkah ku usap kenangan yang menghantui kita? 
Bolehkah ku ingatkan kembali luka lamamu? 

Bolehkah bibir ku membisik lembut menyebut mu bajingan 
sejati? 

Bolehkah aku menyusup diantara rasa sesal mu? 

Bolehkah... 

Bolehkah aku? 

Bolehkah aku melakukannya sayang? 


L 


Kutukan terbaik adalah disaat aku mencium aromamu, 
Tanpa sadar.. 


Jalang sekali ia merangsak tanpa permisi, 
Tanpa duga.. 
Rontaan rasa ini menggebu 


Menjejalkan pahitnya romansa yang sekali lagi harus ku 
telan. 


Manis, 
Ucapmu diseberang sana. 


M 


MELANKOLIS FANA BERWUJUD PELANGI, 
KUSEBUT SENJA ADALAH SAKSIN YA, 
TERSUNGGING SEN YUM DIBIBIR INI, 

KU IKRARKAN ROMANSA TERINDAH, 
DENGAN MELEPASMU BERBAHAGIA, 
CIN TA. 


